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Abstract. Learning requires away of delivering material to foster creative thinking
in students, the recommended method is the mind mapping method. The mind
mapping method focuses on the combination of colors and shapes to arouse
students' interest and enthusiasm in learning activities and help students know
what they are learning. This study aims to determine the importance of the role of
applying the mind mapping method, examine the procedures of the mind mapping
method, the benefits of the mind mapping method, and find out the advantages
and disadvantages of implementing the mind mapping method. This research is
qualitative research with literature study. The method of obtaining data is by
analyzing sources and combining from various other reference sources, such as
journals, researches, and books conducted by previous researchers. The mind
mapping method involves brain performance by arranging branches such as trees.
The pattern of this tree can help and provide stimuli at the stage of remembering
each thing learned. Mind mapping encourages students to explore their potential
and maximize their thinking creativity process.

Keywords: Mind Mapping, Creativity Skill, Laerning Strategies

Abstrak Pembelajaran memerlukan adanya sebuah cara dalam penyampaian
materi untuk menumbuhkan cara berfikir kreatif pada peserta didik, metode yang
dianjurkan adalah metode mind mapping. Metode mind mapping berfokus pada
perpaduan warna dan bentuk untuk membangkitkan minat dan semangat peserta
didik dalam kegiatan belajar serta menolong para peserta didik dalam mengetahui
apa yang dipelajarinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pentingnya
peran dari penerapan metode mind mapping, mengkaji tata cara dari metode mind
mapping, manfaat metode mind mapping, dan mengetahui kelebihan dan
kekurangan dari pelaksaan metode mind mapping. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan studi literatur. Metode dalam memperoleh data yaitu
dengan cara menganalisis sumber dan memadukan dari berbagai sumber referansi
lainnya, contohnya jurnal, riset-riset, dan buku yang dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya. Teknik analisis yang digunakan dalam peneliian ini adalah Analsisi
Isi (content analysis). Hasilnya menunjukan bahwa metode mind mapping
melibatkan kinerja otak dengan Menyusun cabang-cabang seperti pohon. Pola dari
pohon ini dapat membantu dan memberikan stimulu pada tahapan mengingat pada
setiap hal yang dipelajari. Mind mapping mendorong para siswa untuk menggali
potensi dirinya dan memaksimalkan proses kreativitas berfikirnya.

Kata Kunci: Mind Mapping, Kemampuan Kreativitas, Strategi pembelajaran
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PENDAHULUAN

Kurikulum Merdeka merupakan bagian dari sistem pendidikan Indonesia yang bersifat
fleksibel, fokus pada materi penting, dan bertujuan untuk mengembangkan bakat dan karakter
siswa. Kurikulum ini juga merupakan langkah inovatif yang membantu guru dan kepala
sekolah menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih relevan, mendalam dan
menyenangkan, sehingga menjadi lebih aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan bagi siswa.
Hal ini memungkinkan siswa merasa nyaman mengikuti kelas dan otomatis proses
pembelajaran berjalan dengan lancer (Retnawati, 2015). Pembelajaran merupakan suatu proses
belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dan siswa (Triana et al., 2021). Menurut Arikunto
(1993) metode pembelajaran membantu guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran.
Jenis dan sifat mata pelajaran yang diajarkan serta tujuan yang ingin dicapai di kelas
mempunyai pengaruh besar terhadap pemilihan model pembelajaran (Kusuma & Aprillia,
2022) .

Penerapan Kurikulum Merdeka dibuat lebih relevan dan interaktif melalui pembelajaran
berbasis proyek, yang memberikan banyak kesempatan yang sangat luas kepada siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran berbasis proyek. Menerapkan beberapa prinsip
kurikulum sendiri tanpa mengubah kurikulum sekolah yang digunakan memanfaatkan
Kurikulum Merdeka dengan saran pembelajaran yang disiapkan oleh pihak sekolah.
Mengembangkan kurikulum sendiri dengan memanfaatkan kurikulum Merdeka (Rahayu et al.,
2022).

Wagner (2010) dan Change Leardeship Group dari University Universitas Harvard telah
mengelompokan daya saing dan keterampilan hidup yang dibutuhkan oleh para peserta didik
untuk melewati masa yang akan datang, pekerjaan, dan kewarganegaraan, pada abad ke-21,
dengan memfokuska pada tujuh keterampilan: (1) Berpikir Kritis dalam memecahkan masalah,
(2) kemampuan bekerja dan cara memimpinan, (3) kecakapan dan kemampuan beradaptasi,
(4) inisiatif dan kewirausahaan, (5) kemampuan berkomunikasi yang baik dan efektif dengan
orang lain, (6) keterampilan menganalisis, (7) memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan tidak
terbatas daya khayal. Kreativitas dan inovasi merupakan sebuah kesuksesan profesional dan
pribadi serta memerlukan kemampuan inovatif. Ketika para peserta didik mempunyai peluang
dalam berpikir multilateral, kreativitas dan inovasinya akan menjadi lebih baik. Siswa perlu
dimotivasi untuk keluar dari kebiasaan mereka yang ada, dilihat dari sudut pandang yang

berbeda, dan memiliki kesempatan untuk mengkomunikasikan ide dan solusi baru.
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Kreativitas tidak hanya menjadi milik seniman saja, namun kreatifitas diperlukan dalam
segala bidang, termasuk dalam bidang pendidikan. Kreativitas merupakan kemampuan
seseorang dalam menciptakan sesuatu yang baru sesuai dengan imajinasinya (Turibius Rahmat
& Alviani Sum, 2017). Kreativitas adalah kemampuan yang sangat penting yang diperlukan
oleh setiap siswa untuk menghasilkan sesuatu yang baru dalam bentuk ide, gagasan, atau karya
nyata. Kreativitas sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan dalam proses
pembelajaran. Ciri-ciri dari berpikir kreatif adalah mampu untuk memahami suatu peristiwa,
memecahkan suatu masalah, dan menghasilkan berbagai interpretasi alternatif dan rencana
suatu tindakan (Lee, 2015).

Munandar (2018) memaparkan permasalahan dalam pengembangan kreativitas siswa
dijelaskan sebagai berikut; 1) Di bidang pendidikan, proses berpikirnya juga maju dan kreatif,
karena penekanannya adalah pada menghafal dan menemukan jawaban yang benar atas suatu
pertanyaan. 2) Alat ukur tes di sekolah biasanya merupakan alat kecerdasan tradisional untuk
mengetahui kemampuan siswa selama program pendidikan. Akibatnya tujuan pembelajaran
berpikir kreatif tidak tercapai. Menurut Budd (2010) sebagaimana dikutip dalam (Jones et al.,
2012), Mind mapping adalah alat metakognitif yang dapat membantu siswa membuat
hubungan yang signifikan antara konsep-konsep yang berbeda dan memungkinkan mereka
membuat visualisasi untuk meningkatkan pembelajaran mereka. Belajar dan mengajar dengan
mind mapping sangat membantu dalam proses belajar itu sendiri. (Silaban & Napitupulu, n.d.).
Mind mapping merupakan salah satu cara yang dapat aplikasikan pada jenjang sekolah. Teknik
pencatatan peta pikiran mengharuskan siswa mencatat dan merangkum dengan memakai point
dan visual. Mind mapping dapat membantu siswa belajar aktif dan kreatif. Metode ini dapat
membantu peserta didik dalam belajar secara aktif, menerima dan menghafal berbagai
informasi yang diberikan guru, serta memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengungkapkan gagasannya (Retnawati, 2015).

Berdasarkan pertanyaan tersebut, perlu diketahui kemampuan berpikir siswa, termasuk
kemampuan berpikir kreatif. Siswa yang tidak dilatih kemampuan berpikirnya akan berdampak
pada jenjang pendidikan selanjutnya dan dunia kerja (Siburian et al., 2019). Penelitian ini
penting untuk menentukan kategori kemampuan dari berpikir kreatif di sekolah dasar sebagai
acuan dari pendidik dan peneliti untuk lebih memperhatikan dan mengoptimalkan pada
pemikiran kreatif siswa (Anggrella & Permatasari, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peran dari mind mapping dalam berkontribusi pada hasil belajar dan

keterampilan kreatif siswa.
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METODE

Penelitian ini meggunakan metode kualitatif melalui tinjauan pustaka. Teknik dalam
pemilihan kepustakaan menggunakan sumber yang direview seperti jurnal dan buku yang
memenuhi Kriteria berupa artikel penelitian dengan tema Peran mind mapping dalam
pengembangan keterampilan kreativitas. Jurnal yang digunakan seperti Jenius(Purwinda
Anggrella & Permatasari, 2023), Sinta Al-Bidayah (Dian Permatasri Kusuma & Dayu Septi
Aprillia, 2022), dan jurnal nasional dan internasional lainya. Bahan Pustaka dari berbagai
sumber referensi dianalisis secara rinci dan kritis untuk mendukung proporsi dan gagasan

Dari permasalahan di atas, Anda dapat membuat daftar permasalahan terkait yang
berkaitan dengan topik yang sedang dibahas melalui artikel referensi. (1) Pengertian kreativitas
(2) Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas (3) Pengertian metode pembelajaran mind
map (4) Langkah-langkah pelaksanaan Pendapat ahli dan manfaatnya (5) Kelebihan dan
kekurangan metode pembelajaran Mind Mapping. Teknik analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah analisis isi (Content Analysis).

HASIL DAN DISKUSI
Tinjaun Kreativitas

Kreativitas merupakan keterampilan yang menarik untuk dipelajari, namun menurut
(Supriadi, 2001) menjelaskan bahwa penjelasannya berubah tergantung bagaimana Anda
mendefinisikan kreativitas. Tidak satu pun dari berbagai penjelasan tersebut dapat mewakili
penjelasan universal tentang kreativitas. Terlalu banyak penjelasan tentang kreativitas, orang-
orang mendefinisikannya atau memberikan definisinya sendiri. Kreativitas merupakan suatu
proses atau kegiatan yang memerlukan keseimbangan dan penggunaan tiga aspek: kecerdasan
analitis, kecerdasan kreatif, dan kecerdasan praktis. Kreativitas erat kaitannya dengan
partisipasi individu dalam proses kreatif dan juga didukung oleh lingkungan yang
menghasilkan produk kreatif tersebut (Agus Makmur., 2015). Kreativitas dapat digambarkan
sebagai pola dan perilaku siswa yang aktif dan mempunyai rasa ingin tahu yang besar dan tidak
terbatas. Serta juga mendorong untuk mengembangkan diri sendiri dan orang lain.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kerativitas
Faktor Internal yang dapat mempengaruhi kreativitas
= Sikap terbuka terhadap segala pengalaman terhadap rangsangan dari luar maupun yang

berasal dari dalam, yang mampu menerima segala informasi dari setiap pengalaman yang
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telah dilalui dan menerima segalanya apa adanya. Dapat disimpulkan bahwa orang yang
kreatif adalah orang yang mau menerima perbedaan

= Evaluasi Internal yang didasarkan pada penliaian suatu karya hasil orang lain yang
ditentukan oleh diri sendiri, bukan dalam kritis maupun pujian terhadap orang lain.

=  Memiliki sebuah kemampuan untuk berpetualang dengan unsur, bentuk, dan konsep yang
mempengaruhi terhadap kemampuan kreativitas yang membentuk kombinasi dari hal
sebelumnya

= Spiritualitas yang sangat berpengaruh dalam kreativitas seseorang karena seseorang yang
kaku dan tidak peka terhadap sekitar bida dibilang tidak konkret (Ali, 2017)
Faktor Eksternal yang dapat mempengaruhi kreativitas

= Kondisi Dimana yang tidak bisa menghadirkan keterbukaan dan kepekaan terhadap
lingkungan sekitar

= Suatu kondisi yang menimbulkan banyak pertanyaan

= Kondisi yang mendorong seseorang untuk menciptakan sesuatu

» Lingkungan sekitar yang mendukung tumbuhnya kreativitas

= Adanya suatu perhatian dari orang tua terhadap bakat dan minat yang dimiliki oleh anaknya
dan adanya rangsangan dari pihak sekolah maupun kampus dan adanya motivasi dari diri

sendiri (Ali, 2017)

Tinjauan Mind Mapping

Pelaksanaan pembelajaran di kelas perlu dipersiapkan dengan baik. Sebelum melakukan
kegiatan belajar apa pun, Anda perlu banyak merencanakan. Salah satunya adalah dengan
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pedoman yang digunakan oleh guru untuk
mengarahkan pembelajaran. Setelah memutuskan metode pengajaran mana yang akan
digunakan, guru harus memeriksa apakah metode tersebut sesuai dengan materi dan
karakteristik peserta didik. Pembelaran mind mapping adalah salah satu pendekatan yang dapat
digunakan guru untuk membantu siswa belajar.

Mind mapping suatu metode pembelajaran yang memungkinkan siswa secara kreatif
menghasilkan ide dan pemikiran serta mencatat apa yang dipelajarinya. Metode ini
menitikberatkan pada perpaduan warna dan bentuk untuk membangkitkan minat dan
kegembiraan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga memudahkan dalam memahami
materi yang dihasilkan. Mind mapping suatu cara yang dapat membangkitkan kreativitas
belajar pada siswa. Darusman (2014) Metode pembelajaran mind map bertujuan untuk

meningkatkan berfikir kreatif peserta didik dengan gagasan inti konsep ke dalam mind mapping
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yang dapat dimengerti peserta didik. Syam (2015) Menjelaskan bahwa peta pikiran memiliki
beberapa manfaat: 1) Siswa lebih mudah mengingat sesuatu, 2) Lebih mudah menghafal, 3)
Otaknya bekerja lebih maksimal, 4) Lebih kreatif dan mudah, dan 5) Informasi yang dapat
dijelaskan, ide dan pemikiran menjadi lebih mudah diakses. Terdapat kelemahan dari metode
mind mapping menurut Shoimin (2016), yaitu: 1) hanya siswa yang aktif berpartisipasi dalam
pembelajaran; 2) hanya sejumlah kecil siswa yang belajar; dan 3) jumlah informasi rinci tidak
dapat dicatat.

Peran dan pengunaan dari metode mind mapping ini dapat mengajak para siswa untuk lebih
mengenali dan menggali potensi mereka dan memberikan rangsangan atau stimulu untuk lebih
mudah dalam mengingat pembelajran yang telah disampaikan oleh guru(Ulufah Nurul Aynun,
2021). Mind mapping mendorong para siswa untuk berfikir secara strategis, menguatkan dan
mengembangkan ingatan serta memaksimalkan cara berfikir kreatifnya. Dalam pembuatan
mind mapping harus menggunakan pengambaran atau visualisasi yang mudah dipahami
dengan cara menggabungkan berbagai warna, symbol, dan gambar yang menarik. Proses
pembuatan mind mapping mampu merangsang kinerja otak bagian kanan dengan
menghubungkan antara konsep yang tidak terlihat dan mengembangkan kemampuan otak

dalam menata dan mengolah informasi (Rahayu Anim, 2021).

Langkah-Langkah dan Manfaat dalam Penerapan Metode Pembelajaran Mind Mapping

Menurut (Hidayat, 2020) Metode mind mapping menggunakan beberapa langkah dalam
kegiatan pembelajaran yaitu: 1) memberikan maksud dari pembelajaran, 2) menyediakan bahan
ajar, 3) membagi peserta didik menjadi beberapa bagian, 4) melangsungkan pembuatan mind
mapping, 5) mendiskudikan hasil dari kelompoknya di depan kelas, dan 6) menyimpulkan.
Menurut Swadarman, (2013) tahapan yang digunakan untuk menerapkan model pembelajaran
mind mapping adalah sebagai berikut: 1) Guru mengenalkan maksud dari pembelajaran, 2)
memperkenalkan permaslahan yang berkaitan dengan materi, 3) memberikan beberapa
pertanyan guna menjelaskan secara singkat, 4) mengajukan pertanyaan, 5) siswa akan dibagi
menjadi kelompok, 6) sumber literatur diberikan oleh guru, 7) setiap kelompok membuat mind
mapping berdasarkan apa yang telah dibacanya, 8) setiap kelompok mendiskusikan hasil mind

mapping buatan mereka.
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Gambar 1. Contoh mind mapping (Arkademi, 2022)

Adapun tahapan dalam menerapan metode pembelajaran mind mapping menurut Asmani,
(2014)tahapan yang harus dilalui untuk pelaksanaan metode pembelajaran mind mapping: 1)
guru menyampaikan keterampilan yang ingin dicapai. 2) dibentuk kelompok dengan 2-3 orang
setiap kelompok, 3) setiap kelompok membacakan hasil diskusi secara acak.4) guru
mencocokkan materi yang telah mereka selesaikan dengan benar. Tahap dimana siswa
menemukan kekuatan baru yang dapat mendorong berpikir cepat dan reaktif dalam mencari
jawaban atas berbagai permasalahan yang dihadapinya. Hal ini menjadi jelas ketika
mengetahui dan memahami tahapan dalam penerapan menggunakan teknik mind map:
= Berpikir tentang struktur pohon seperti otak kita yang memiliki banyak pengetahuan yang
berhubungan dengan cabang-cabangnya.
= Menyusun gagasan penting dari topik pembahasan yang perlu diteliti pada selembar kertas.
* Memulai dengan menciptakan ide inti biasanya ditunjukkan dengan simbol di bagian
tengah dan kemudian mulai menciptakan cabang-cabang yang melingkarinya.

= Hanya menulis point untuk setiap poin yang perlu diingat atau ditunjukkan

= Membentuk sub cabang dari poin yang saling berhubungan di cabang utama yang sama,

= Mewarnai gagasan yang terkait menggunakan pewarna

= Melingkari dengan garis batas berwarna, Ketika melengkapi setiap cabang,

= Selalu mengembangkan setiap cabang secara teratur, terdapat kemungkinan banyak cabang
yang membesar dan banyak yang dapat dipisahkan menjadi Mind Map yang baru, dan
seterusnya.

Dampak dari penemuan awal mind mapping merupakan sebagai sarana dalam
mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih baik. Mind Mapping tidak hanya
memudahkan dalam hal pencatatan, tetapi juga membebaskan para siswa mencari informasi
untuk menghubungkan informasi dengan diri mereka sendiri dan sekaligus menjadi kreatif.

Selain digunakan prosees pengembangan diri, dampak lain yang dirasakan dari metode
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pembelajaran mind map adalah kemampuan membuat peta pikiran yang menggabungkan teks
dan gambar. Terdapat kemungkinkan para peserta didik untuk memproses, mengabungkan, dan
menghubungkan informasi, menjadikannya permanen, berkelanjutan, dan mudah diingat.
Selain itu, manfaat mind map juga dapat membantu peserta didik dalam mengenal diri sendiri.
Dalam kehidupan sehari-hari, pemetaan pikiran melatih otak untuk melihat gambaran besar
dan detail, serta mengintegrasikan logika dan imajinasi. Hal ini menciptakan keunikan,
kebebasan, aliran, dan kesenangan (Karim, 2017).

Metode pembelajaran mind mapping yang digunakan oleh peneliti sebelumnya
mempunyai dua faktor yang mempengaruhi keberhasilannya. Pertama, metode ini digunakan
peneliti untuk melatih kemandirian dan kreativitas siswa guna membantu siswa memahami
konsep pada saat proses pembelajaran, serta menciptakan suasana kelas yang nyaman. Menurut
peneliti sebelumnya, salah satu faktor keberhasilan peneliti adalah penggunaan metode
pembelajaran mind mapping. Pembelajaran yang sukses dimulai dengan menggunakan metode
yang memudahkan belajar siswa.(Rizkiyani & Kiristin, 2022). Penggunaan metode mind
mapping sejalan dengan temuan penelitian bahwa faktor keberhasilan yang dapat membuat
suasana belajar menjadi lebi nyaman sehingga dapat mempengaruhi kreativitas siswa (Hariyadi
etal., 2018).

Penelitian sebelumnya juga telah menjelaskan temuannya. Selain menumbuhkan
keterampilan kreatif, yang dapat dilihat dari hasil rata-rata yang mereka dapat, teknik
pembelajaran mind mapping membantu siswa memecahkan masalah dengan menggunakan ide
dan pemikiran mereka (Acesta, 2020). Selain itu, metode mind mapping memiliki manfaat bagi
siswa, seperti yang ditunjukkan oleh hasil belajar siswa yang menunjukkan kemajuan besar.
Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menampilkan dari penerapan model

mind mapping menjadi lebih meningkat dengan model lainnya.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping

Metode pembelajaran mind mapping merupakan pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik mengeluarkan ide dan pemikiran secara kreatif serta memutuskan apa yang perlu
diselidiki. Metode pembelajaran mind map dapat menumbuhkan berfikir kreatif belajar pada
peserta didik Metode pembelajaran mind mapping bertujuan untuk membantu siswa
berkembang dengan menyusun point-point inti dari gagasan ke dalam suatu peta pikiran yang
mudah dimengerti peserta didik. Kelebihan dalam penerapan metode pembelajaran mind

mapping antara lain:
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= Metode mind mapping memudahkan peserta didik untuk memahami apa yang
dipelajarinya.

=  Metode mind mapping membantu para peserta didik dalam menumbuhkan keterampilan
kreativitas, penyamaian materi mudah diingat oleh para peserta didik karena hanya
merupakan point-point saja

= Metode pembelajaran mind mapping dapat meningkatkan kerja otak menjadi lebih baik
lagi.

= Penggunaan metode ini dapat memaksimalkan kinerja kerja otak, berkomunikasi antar
siswa untuk saling bertukar ide, gagasan dan informasi yang dimiliki.

=  Meningkatkan kreativitas, sederhana, dan mudah dikerjakan

=  Menarik dan mudah untuk diingat oleh para siswa.

»  Mind mapping dapat menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan karena disesuaikan
dengan aktivitas otak setiap siswa, sehingga siswa mempunyai kebebasan untuk berkreasi.

= (Catatan siswa lebih kreatif dan berkonsentrasi pada topik inti daripada menjelaskan
keseluruhan materi.

Kekurangan dalam penerapan metode pembelajaran mind mapping yaitu:

= Tidak semua siswa belajar, hanya sedikit yang berpartisipasi aktif,

= Hanya siswa aktif yang ikut belajar, tidak semua siswa belajar,

= Bagi siswa yang tidak aktif atau terlibat, tidak mampu memberikan informasi detail,

=  Guru mungkin kewalahan saat meninjau mind mapping siswa, karena mind mapping siswa
sangat bervariasi,

» Permasalahan yang diajukan adakalanya tidak sesuai dengan daya nalar peserta didik,

= Terdapat ketidaksesuaian antara permasalahan yang dibicarakan dengan alasan yang
dibicarakan. Oleh karena itu, dibuat pembedaan antara argumentasi dan permasalahan yang
perlu dibicarakan,

= Penggunaan waktu yang dinilai kurang efektif dalam diskusi,

= Dibutuhkan kosentrasi yang sangat tinggi.

KESIMPULAN

Metode mind mapping media sangat efektif. Terbukti bahwa mind mapping adalah metode
pembelajaran yang efektif dan memiliki potensi untuk meningkatkan kreativitas siswa. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa kreativitas dan Kinerja siswa
meningkat secara signifikan. Dengan cara ini, penerapan peta pikiran mengembangkan dan
meningkatkan kreativitas siswa. Mind mapping dapat digunakan untuk meningkatkan
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kreativitas dan minat belajar siswa. Siswa menjadi lebih terlibat dan penuh perhatian saat
belajar. Hal ini didukung dengan adanya warna, gambar dan simbol yang digunakan dalam

pembelajaran.
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